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ABSTRAK

Desa wisata Nagari Sumpur terletak di Kecamatan Batipuh Selatan, Kabupaten Tanah
Datar merupakan desa adat yang mengutamakan budaya dan kearifan lokal. Hal ini
menunjukkan adanya ciri khas desa wisata dilihat dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat
setempat yang masih dilestarikan. Berkaitan dengan hal itu, tentu saja setiap kebiasaan
masyarakat memiliki potensi wisata yang menonjolkan nilai-nilai kearifan lokalnya dan
bisa dijadikan sebagai atraksi wisata. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apa saja
kebiasaan masyarakat berbasis kearifan lokal yang bisa digali sebagai atraksi wisata di desa
wisata? Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi serta mengeksplorasi kebiasaaan
atau budaya masyarakat lokal yang bisa dikembangkan menjadi atraksi wisata berbasis
kearifan lokal di desa wisata. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan metode analisis deskriptif eksploratif. Berdasarkan hasil analisis, dari 17
kegiatan masyarakat di Nagari Sumpur, hanya 14 kegiatan yang bisa disusun sebagai
atraksi wisata berbasis kearifan lokal, sementara untuk arahan mempertahankan dan arahan
pengembangannya lebih difokuskan pada 8 kegiatan yang bisa dikembangkan sebagai
atraksi wisata berbasis kearifan lokal yang akan menjadi daya tarik utama pengunjung
melakukan aktivitas wisata. Kegiatan tersebut seperti : mananam padi, manjalo bilih,
memetik sawo, makan bajamba, tarian tradisional, silek tradisional, dan memasak rendang
sumpu. Adapun temuan yang ditemui rata-rata kebiasaan masyarakat sudah disesuaikan
dengan perkembangan zaman pada beberapa langkah maupun alat yang digunakan, tetapi
masih memegang nilai-nilai lokal serta aturan yang dijalankan secara turun temurun.
Perlunya upaya dari masyarakat dan pemerintah untuk tetap mempertahankan kegiatan-
kegiatan masyarakat yang berkearifan lokal dengan adanya regenerasi agar dapat
dilestarikan dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Atraksi Wisata, Desa Wisata, Kearifan Lokal, Nagari Sumpur
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai beragam budaya dan peninggalan sejarah yang berasal dari
berbagai suku, budaya, agama, dan ras. Selain itu, masing-masing daerah yang ada juga
mempunyai keindahan alam yang berbeda-beda, keragaman yang ada ini sangat potensial
bagi sektor pariwisata di Indonesia. Seperti wilayah perdesaan Indonesia yang memiliki
kawasan wisata dan dapat dikembangkan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
perdesaan itu sendiri, dengan memiliki daya tarik yang beragam untuk dijadikan sebagai
desa wisata. Desa wisata mempunyai karakteristik khusus yang layak untuk dijadikan
sebagai daerah tujuan wisata, seperti tradisi dan budaya yang dilakukan penduduk masih
asli. Desa wisata sebagai bentuk perkembangan pariwisata yang menitikberatkan pada
partisipasi masyarakat setempat dan pelestarian lingkungan perdesaan, serta adanya produk
wisata yang bernilai budaya dan karakteristik tradisional yang kuat (Fandeli et al., 2013
dalam (Santoso & Atmoko, 2019)).

Kabupaten Tanah Datar mempunyai banyak destinasi wisata yang berlimpah, mulai
dari wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, dan wisata buatan. Selaras dengan itu,
potensi pariwisata yang tinggi ini juga diharapkan dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap perekonomian di Kabupaten Tanah Datar. Namun sejauh ini, masih
banyak potensi wisata di nagari-nagari yang belum dioptimalkan dengan baik oleh
masyarakat dan juga pemerintah daerah. Hal ini perlu ditinjau kembali sebab Kabupaten
Tanah Datar juga menjadikan pariwisata sebagai sektor pengembangan yang diprioritaskan
dan tertuang di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tanah Datar
Tahun 2022-2042.

Salah satu desa wisata yang mulai mencuri perhatian saat ini adalah Desa Wisata
Kampung Minang Nagari Sumpu. Nagari Sumpur yang terletak di Kecamatan Batipuh
Selatan, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat berhasil masuk ke dalam
kategori 50 besar pada ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021 yang
diadakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), dan menjadi
pemenang ke-4 untuk kategori souvenir. Adapun atraksi wisata yang ditawarkan berupa
wisata budaya dan alam seperti atraksi randai, tari, silek, makan bajamba, paket wisata

belajar memasak rendang, manjalo ikan, memetik sawo dan kegiatan lainnya.
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Sebagaimana kita ketahui, kegiatan yang ada pada desa wisata tentu erat kaitannya
dengan kebiasaan-kebiasaan yang ada di sekitar masyarakat. Perkembangan teknologi dan
modernisasi tentunya tidak boleh menggerus kearifan lokal yang ada. Tradisi dan budaya
desa merupakan aset luar biasa yang harus terus menerus dilestarikan untuk kemajuan dan
kemandirian desa. Kearifan lokal yang ada di desa wisata inilah yang nantinya akan
memberikan sensasi kepada wisatawan untuk menjalani kehidupan seperti yang dijalani
oleh masyarakat setempat, dengan adanya atraksi wisata yang khas dan dapat bernilai jual.

Desa wisata Nagari Sumpur merupakan desa adat yang mengutamakan budaya dan
kearifan lokal. Hal ini menunjukkan adanya ciri khas desa wisata tersebut dilihat dari
kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat yang masih dilestarikan. Berkaitan dengan hal
itu, tentu saja setiap kebiasaan-kebiasaan masyarakat ini memiliki potensi wisata yang
menonjolkan nilai-nilai kearifan lokalnya dan bisa dijadikan sebagai atraksi wisata,
walaupun nantinya masih  ditemukan beberapa kekurangan dalam upaya
pengembangannya.

Maka dari itu, diperlukan kajian untuk mengintegrasikan setiap potensi yang
dimiliki desa wisata melalui atraksi wisata yang berkearifan lokal dengan tidak
mengesampingkan kebiasaan yang ada di lingkungan masyarakat tersebut. Sehingga bisa
dikembangkan bentuk atraksi wisata dalam wujud yang sudah ada agar menjadi lebih baik
dengan cara mempertahankan nilai-nilai kearifan lokalnya, ataupun pengembangan dari
atraksi yang tidak ada atau sedang pada tahap perencanaan menjadi atraksi wisata. Hal
inilah yang mengakibatkan penulis berminat untuk membahas potensi atraksi wisata yang
mengedepankan kearifan lokal pada desa wisata di Nagari Sumpur dengan judul penelitian
“Arahan Pengembangan Atraksi Wisata Berbasis Kearifan Lokal di Desa Wisata

Nagari Sumpur, Kecamatan Batipuh Selatan, Kabupaten Tanah Datar.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
apa saja kebiasaan masyarakat berbasis kearifan lokal yang bisa digali sebagai atraksi

wisata di desa wisata?
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengidentifikasi serta
mengeksplorasi kebiasaaan-kebiasaan atau budaya masyarakat lokal yang bisa
dikembangkan menjadi atraksi wisata berbasis kearifan lokal di desa wisata. Hal
ini dilakukan sebagai upaya mempertahankan dan menjunjung tinggi budaya
lokal, sehingga dapat menampilkan keaslian atau nilai khas yang ada di desa

wisata tersebut.

1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah:
a. Teridentifikasinya kebiasaan-kebiasaan atau budaya masyarakat lokal yang
bisa dijadikan sebagai atraksi wisata berbasis kearifan lokal di desa wisata.
b. Tersusunnya suatu pengembangan dengan adanya kegiatan wisata di desa
wisata berbasis kearifan lokal

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
a. Ruang Lingkup Makro
Ruang lingkup wilayah secara makro meliputi Kecamatan Batipuh Selatan,
Kabupaten Tanah Datar yang memiliki luas 82,73 Km? Batas-batas
administratif Kecamatan Batipuh Selatan sebagai berikut :
e Sebelah Utara : Kecamatan Batipuh
e Sebelah Selatan  : Kabupaten Solok
e Sebelah Barat : Kabupaten Padang Pariaman
e Sebelah Timur  : Kecamatan Rambatan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Adminitrasi

Kecamatan Batipuh Selatan berikut ini.
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b. Ruang Lingkup Mikro

Desa wisata Nagari Sumpur berada di Kecamatan Batipuh Selatan,
Kabupaten Tanah Datar memiliki luas 7,87 Km?. Batas-batas administratif
Nagari Sumpur sebagai berikut :

e Sebelah Utara : Nagari Bungo Tanjung Kecamatan Batipuh

e Sebelah Selatan  :Nagari Padang Laweh Malalo dan Guguak Malalo

Kecamatan Batipuh Selatan
e Sebelah Barat : Nagari Batipuh Baruah Kecamatan Batipuh

e Sebelah Timur : Nagari Tanjung Barulak, Kecamatan Tanjung Emas

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.2 Peta Administrasi
Nagari Sumpur berikut ini.
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi membahas mengenai batasan materi yang ingin

diteliti.

Dalam penelitian ini sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai yaitu

teridentifikasinya kebiasaan-kebiasaan atau budaya lokal yang bisa dijadikan

sebagai atraksi wisata, sehingga bisa dikembangkan menjadi kegiatan wisata di

Desa Wisata Nagari Sumpur, Kecamatan Batipuh Selatan, Kabupaten Tanah

Datar.

Penelitian dilakukan dengan adanya penilaian berdasarkan atraksi

(kegiatan, tindakan, kebiasaan, atraksi budaya/kesenian yang dapat dilakukan

pengunjung), kearifan lokal yang ada (keaslian, pengetahuan lokal, nilai-nilai

lokal), kemudian juga dikaitkan dengan konsep desa wisata untuk dinilai apakah

kebiasaan-kebiasaan yang ada di sekitar masyarakat tadi bisa dijadikan sebagai

atraksi wisata atau tidak.

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini dilakukan melalui survei yang secara garis

besar terbagi menjadi dua yaitu :

a. Survei Primer

asli.
1)

2))

Metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber
Metode ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
Observasi

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh gambaran terkait aktivitas
atau kebiasaan masyarakat yang bisa dijadikan atau dinilai sebagai
atraksi wisata yang disampaikan secara verbal dan turun temurun dari
generasi ke generasi.
Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan dengan adanya wawancara
mendalam (depth interview) berupa percakapan secara intensif dengan
suatu tujuan. Dipilihnya metode ini karena di dalam penelitian lebih
bersifat eksplorasi, wawancara mendalam dinilai mampu memanfaatkan
pengetahuan dan pengalaman narasumber dengan adanya informasi yang
relevan dengan masalah, siapapun dengan informasi yang relevan adalah

kandidat potensial untuk wawancara mendalam (Pujaastawa & Arida,

F
UNIVERSITAS BUNG HATTA



2015:15). Selain itu, wawancara mendalam juga dilakukan karena dinilai
mampu menggali apa yang tersembunyi di sanubari seseorang, apakah
hal-hal yang menyangkut masa lampau, masa kini maupun masa depan.

Sumber data atau informan diperoleh melalui key-person. Key-
person berarti orang kunci yang bisa dianggap mewakili lembaganya
karena dianggap mengetahui secara mendalam objek yang akan diteliti
(Fatmala et al., 2020). Key-person dalam penelitian ini ditujukan kepada
beberapa pihak yang memahami tentang objek penelitian seperti
masyarakat lokal, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), wali nagari,
dan niniak mamak atau tokoh masyarakat yang bertujuan untuk menggali
kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang masih menjaga nilai-nilai kearifan
lokal.

3.) Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari
dokumen dan catatan yang ada di lokasi penelitian seperti visualisasi
dalam bentuk gambar atau video terkait kebiasaan atau tradisi masyarakat

setempat.

b. Survei Sekunder
Survei sekunder dilakukan ke instansi dengan perolehan berupa data
sekunder, termasuk juga di dalamnya literatur dan standar-standar. Dengan
kegiatan pengumpulan data tertulis yang diperoleh pada instansi terkait
seperti: (Kantor BPS, Kantor Camat, Kantor Wali Nagari, dan lainnya) dan
diperoleh dari bacaan atau literatur terkait, seperti jurnal, buku, internet, dan

lainnya.

1.5.2 Teknik Sampling
Teknik sampling yang dipakai pada penelitian ini yaitu purposive sampling,
dimana adanya pertimbangan tertentu untuk pengambilan sampel sumber data,
dengan melibatkan orang-orang yang dianggap paling tahu apa yang Kita
harapkan. Hal paling utama pada prosedur sampling adalah bagaimana
menentukan informan kunci (key person), pemilihan sampel dalam hal ini

informan kunci lebih tepat dilakukan dengan sengaja atau bertujuan, yakni
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1.5.3

dengan purposive sampling. (Sugiyono, 2016; Burhan Bungin, 2012 dalam
(Chan et al., 2019)).

Penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling, karena peneliti
menganggap sampel yang akan digunakan paling mengetahui tentang persoalan
yang diteliti oleh peneliti nantinya. Selain itu, pada penelitian kualitatif tidak
mengenal adanya jumlah sampel minimum (sample size), umumnya
menggunakan jumlah sampel kecil, bahkan pada kasus tertentu hanya
menggunakan 1 informan saja. Setidaknya ada dua syarat yang harus dipenuhi
dalam menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan kesesuaian (Martha &
Kresno, 2016 dalam (Hayoko et al., 2020)). Pada penetapan jumlah informan
bersifat fleksibel, yang berarti peneliti dapat menambah jumlah informan di
tengah proses penelitian jika informasi yang didapatkan masih kurang, dan dapat
mengurangi jumlah informan jika informasi yang diperoleh sudah cukup.
Bahkan dapat mengganti informan jika orang atau subjek yang terpilih tidak
kooperatif dalam menjawab wawancara.

Selain itu, nantinya juga dilakukan keabsahan data untuk menjamin
informasi yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. Sugiyono (2013:83)
dalam (Samsu, 2017) mengatakan bahwa triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama,
contohnya seperti menggunakan metode wawancara mendalam dengan sumber

yang diwawancarai berbeda-beda.

Metode Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
metode analisis deskriptif eksploratif menggunakan pendekatan menggunakan
hipotesa. Hipotesis digunakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, biasanya hipotesis merujuk pada hubungan antara 2 variabel
atau lebih. Adapun hipotesis pada penelitian yaitu hipotesis kerja atau hipotesis
alternatif dengan melihat adanya hubungan atau perbedaan antara dua kelompok
dan dinyatakan dalam kalimat positif, dengan rumusan hipotesis kerja pada
penggunaan kata jika-maka (Sugiyono, 2010 dalam (Fauzi et al., 2022)).

Pemilihan metode analisis eksplorasi dengan pertimbangan bahwa sifat data

penelitian mampu mempertahankan keutuhan dari objek, artinya berbagai data
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yang berkaitan dengan penelitian dipahami sebagai satu kesatuan yang
terintegrasi. Melalui metode ini, pemaparan data hasil penelitian akan dilakukan
secara deskriptif berdasarkan fakta secara kualitatif dan diuraikan sesuai dengan
fakta hasil kajian lapangan. Sementara, hipotesa digunakan untuk memberikan
arah pada proses pengumpulan data serta penafsiran data.

Kriteria yang digunakan dalam melakukan analisis terhadap penilaian atraksi
atau daya tarik wisata di desa wisata Nagari Sumpur, dilakukan dengan menilai atraksi
atau daya tarik wisata berdasarkan penilaian budaya atau kebiasaan sehari-hari
masyarakat setempat yang dapat dilakukan sebagai aktivitas wisata, dengan tentunya
tetap mempertahankan kearifan lokal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Identifikasi kebiasaan-kebiasaan masyarakat di desa wisata yang

berkearifan lokal

Kebiasaan khas atau budaya asli masyarakat setempat yang
diperoleh dari hasil-hasil wawancara dan observasi, kemudian
dikelompokkan untuk mengetahui dari beberapa kebiasaan-kebiasaan
masyarakat, mana yang bisa dikatakan sebagai kegiatan berbasis kearifan
lokal, dengan adanya identifikasi bentuk kearifan lokal yang mempunyai
nilai-nilai lokal.

2. Penentuan dan Penilaian atraksi wisata berbasis kearifan lokal

Penentuan dan penilaian atraksi wisata berbasis kearifan lokal dilihat
dari kebiasaan-kebiasan khas atau budaya asli masyarakat setempat
berdasarkan hasil dari tahapan sebelumnya, kemudian dicocokkan
dengan variabel serta indikator terkait. Sebab tidak semua kegiatan atau
aktivitas yang bisa dikatakan sebagai atraksi wisata berkearifan lokal.

3. Penyusunan kegiatan wisata berbasis kearifan lokal

Penyusunan kegiatan wisata berbasis kearifan lokal dilihat
berdasarkan potensi dan masalah dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat
yang sudah terpilih tadi. Kemudian untuk arahan pengembangan kegiatan
wisata berkearifan lokal akan difokuskan pada kegiatan yang
diperkirakan berpotensi menjadi daya tarik utama. Sebab berkearifan
lokal, maka perlu adanya arahan pengembangan terkait cara untuk

mempertahankan kearifan lokal yang ada pada kegiatan wisata tersebut.
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penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:

Adapun variabel dan indikator yang digunakan sebagai acuan dalam

Tabel 1.1 Kriteria Penilaian Kebiasaan Masyarakat Berkearifan Lokal Sebagai
Atraksi Wisata

No

Variabel

Indikator

Parameter

Bisa

Tidak Bisa

1.

Keseharian
atau Tradisi
Masyarakat

Aktivitas

Asli dan Khas

Jika  kegiatan  yang
dilakukan bersifat turun
temurun, sudah menjadi
kebiasaan dan ada yang
membedakan  kegiatan
ini dengan kegiatan di

Jika kegiatan yang
dilakukan  memiliki
kesamaan dengan
daerah lainnya.

Kesenian
Tradisional

daerah lainnya.

Jika kegiatan tersebut
dilakukan masyarakat
lokal dan bersumber dari
pengalaman dan
pemahaman setempat.

Pengetahuan
Lokal

Jika kegiatan yang
dilakukan  memiliki
pengetahuan dan
pemahaman yang
mungkin saja sudah
tidak lagi
dipraktikkan  sebab
tergerus
perkembangan
zaman.

3. Keterampilan
Lokal

Nilai-Nilai
Lokal

Jika kegiatan tersebut
merupakan adat istiadat
yang memiliki nilai-nilai
lokal dan menjadi
pedoman bagi
masyarakat setempat

Jika kegiatan
dilakukan
bersama-sama
ditunjukkan dari
keterlibatan pengunjung.

Jika kegiatan tersebut
tidak  mengandung
nilai-nilai lokal yang
dipercayai

masyarakat setempat.

bisa
secara

Aktivitas yang
bisa dilakukan
pengunjung

Jika kegiatan tersebut
tidak bisa dilakukan
secara bersama-sama
atau pengunjung
tidak dapat ikut serta.

Ketersediaan
Masyarakat
Setempat

Jika  kegiatan
dilakukan melibatkan
kontribusi ~ masyarakat
setempat dengan adanya
bentuk  kemauan dari
masyarakat tersebut pada
pelaksanaan kegiatan
wisata.

Jika kegiatan tersebut
tidak
mengikutsertakan
masyarakat dan tidak
adanya bentuk
kepedulian
masyarakat
kegiatan wisata.

yang

akan

Sumber : Tinjauan Pustaka, 2022

1.6 Kerangka Berfikir

Dalam melakukan studi dari permasalahan yang telah dirumuskan perlu dilengkapi
dengan kerangka pemikiran karena hal ini dapat disajikan sebagai satu pedoman atau tolak
ukur dari langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Gambar 1.3 Bagan Kerangka Berfikir berikut ini.
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Gambar 1.3 Bagan Kerangka Berfikir

Masih adanya beberapa kekurangan dalam pemanfaatan potensi-potensi wisata yang berkearifan lokal. Diperlukannya kajian untuk mengintegrasikan setiap potensi yang
dimiliki desa wisata agar menjadi destinasi wisata, dengan tidak mengesampingkan kebiasaan atau kearifan lokal yang berada di lingkungan masyarakat tersebut. Sehingga
bisa dikembangkan dalam bentuk atraksi wisata yang sudah ada menjadi lebih baik maupun dari atraksi yang belum ada menjadi ada.

Latar Belakang

Rumusan Masalah
Apa saja kebiasaan masyarakat berbasis kearifan lokal yang bisa digali menjadi
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yang ada.

- Survei Primer Teknik Pengumpulan Data <
- Survei Sekunder J,

Variabel Pengukur Kebutuhan Data 1: Pengolahan/ Analisis :
N e e e e e e o e o e o o

e Kebiasaan-Kebiasaan masyarakat setenpat
yang dapat dilakukan serta berbasis
kearifan lokal
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dikembangkan menjadi atraksi wisata di desa wisata.

3. Tersusunnya arahan pengembangan kegiatan wisata berbasis kearifan lokal di desa
wisata

Metode Deskriptif Eksploratif
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1.7 Keluaran

Adapun keluaran dari studi ini berupa penemuan terkait kegiatan-kegiatan wisata
berkearifan lokal di desa wisata Nagari Sumpur. Sehingga mampu menjadi referensi untuk
Pemerintah Kabupaten Tanah Datar dalam mempengaruhi perkembangan desa wisata
lainnya yang ada di Kabupaten Tanah Datar agar dapat mempertahankan kearifan lokal

yang dimiliki.

1.8 Sistematika Penulisan
Dalam melakukan penyusunan tugas akhir, adapun materi yang akan dikemukakan
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,
ruang lingkup, metode pendekatan, kerangka berpikir, keluaran, dan sistematika

penulisannya.

BAB Il STUDI LITERATUR
Bab ini berisikan tinjauan dari beberapa standar, jurnal dan literatur terkait yang

menjadi referensi dan menunjang pengerjaan penelitian.

BAB Il GAMBARAN UMUM KAWASAN STUDI
Bab ini berisikan tentang gambaran umum kawasan studi, serta data-data terkait yang
dibutuhkan untuk membantu serta menunjang pengerjaan penelitian. Dimana nantinya

diuraikan kebiasaan-kebiasaan yang biasanya dilakukan oleh masyarakat setempat.

BAB IV ANALISIS ATRAKSI WISATA BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI DESA
WISATA

Bab ini berisikan tentang penyajian tahapan analisis dan hasil analisis pada
penelitian. Tahapan analisis dilakukan dengan adanya identifikasi pada kebiasaan-
kebiasaan masyarakat setempat yang berkearifan lokal, kemudian dilakukan penilaian
terhadap atraksi wisata berbasis kearifan lokal, dan yang terakhir tersusunya suatu kegiatan

wisata yang berkearifan lokal di desa wisata.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan rangkuman hasil dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan, dan

saran studi lanjutan.
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